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LAMPIRAN 

A. LoA Publish Jurnal 
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B. Panduan Wawancara Subjek Penelitian 

 

No Aspek Indikator Pertanyaan Tujuan 

1. 
Self Image 

(Citra diri) 

Cara seseorang 

melihat dan 

memahami 

dirinya sendiri 

  

Bagaimana Saudara 

menggambarkan diri 

Saudara saat ini? 

Mengenal kekuatan 

dan kelemahan diri, 

menumbuhkan 

penerimaan diri 

Apa saja sifat, 

karakteristik atau 

peran yang Saudara 

rasakan paling 

mencerminkan diri 

Saudara?  

Bagaimana perasaan 

Saudara tentang 

orientasi seksual 

Saudara? 

Persepsi terhadap 

karakteristik fisik, 

peran sosial dan 

kepribadian 

Apakah ada 

perbedaan dalam diri 

Saudara melihat diri 

sendiri sebelum dan 

sesudah coming out? 

Bagaimana reaksi 

orang-orang terdekat 

saudara (keluarga, 

teman) 

mempengaruhi 

pandangan Saudara 

terhadap diri sendiri? 

Apakah Saudara 

pernah merasa stigma 

dan penolakan yang 

membuat Saudara 

meragukan diri 

sendiri? Bagaimana 

Saudara 

menghadapinya? 

2. 
Ideal Self 

(Diri ideal) 

Gambaran tentang 

diri yang 

diinginkan (versi 

terbaik atau ideal) 

Bagaimana Saudara 

ingin orang lain 

melihat Saudara? 

Mendorong 

pengembangan dan 

perbaikan diri, 

menetapkan tujuan 

hidup dan motivasi 

Apa Harapan terbesar 

Saudara terhadap diri 

sendiri di masa 

depan, baik sebagai 
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individu maupun 

sebagai seorang gay? 

Apakah Saudara 

memiliki gambaran 

tentang diri ideal 

yang berbeda dari 

citra diri Saudara saat 

ini? Jika ya, apa 

perbedaannya? 

Harapan atau 

aspirasi terhadap 

penampilan, 

psikologis, dan 

peran sosial 

Apa nilai atau 

kualitas yang ingin 

Saudara kembangkan 

dalam diri Saudara? 

Bagaimana Saudara 

membayangkan 

hubungan sosial dan 

profesional Saudara 

kedepan? 

Apakah ada 

tantangan yang 

Saudara rasakan 

dalam mencapai diri 

ideal Saudara?  

3. 
Self Worth 

(Harga diri) 

Rasa berharga atau 

nilai diri yang 

dirasakakn 

Seberapa besar 

Saudara merasa 

menerima diri 

Saudara apa adanya? 

Meningkatkan 

kepercayaan diri 

dan penghargaan 

diri, serta 

menumbuhkan 

ketahanan 

emosional dan 

kesehatan mental 

Apa yang membuat 

Saudara merasa 

bangga atau percaya 

diri sebagai seorang 

gay? 

Menghargai 

keberadaan 

terhadap diri tanpa 

syarat 

Apakah ada momen 

atau pengalaman 

tertentu yang 

meningkatkan atau 

menurunkan rasa 

percaya diri Saudara? 

Bagaimana Saudara 

mengatasi kritik atau 

penolakan dari 

lingkungan sekitar? 

Respon terhadap 

potensi dan 

kapabilitas diri 

Apa peran dukungan 

sosial (teman, 

komunitas, keluarga) 
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dalam menghadapi 

tantangan, 

mengambil 

keputusan serta 

menjalani 

kehidupan sehari-

hari 

dalam membangun 

harga diri Saudara? 

Bagaimana Saudara 

menjaga kesehatan 

mental dan emosional 

Saudara dalam 

menghadapi tekanan 

sosial? 
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C. Panduan Wawancara Informan 

 

Hal-hal yang ingin 

digali 

Pertanyaan Tujuan 

 

Self Image (Citra 

diri) 

Bagaimana cara subjek 

berkomunikasi dengan orang 

lain? 

 

Untuk mengetahui cara 

subjek mendeskripsikan 

diri melalui komunikasi 

dan respon terhadapnya 
Apa saja hambatan subjek 

ketika berkomunikasi 

dengan orang lain? 

Seberapa terbuka subjek 

ketika bersosialisasi dengan 

orang lain 

Untuk mengetahui 

tingkat kejujuran dalam 

menyampaikan fakta 

tentang diri subjek 

Ideal Self (Diri 

ideal) 

Bagaimana cara subjek 

memandang dirinya dengan 

segala kondisi dan keadaan 

yang dimiliki 

Untuk mengetahui cara 

subjek menilai dirinya 

melalui interpretasi dan 

penjelasan subjektif 

Dengan adanya kritikan, 

apakah subjek berusaha 

memperbaiki serta membina 

dirinya sendiri? 

Untuk mengetahui cara 

subjek menilai diri 

sendiri dalam upaya 

dipahami orang lain 

melalui interpretasi 

subjektif 

Self Worth (Harga 

diri) 

 

Apakah subjek menerima 

kelebihan dan kekurangan 

yang ada pada dirinya? 

 

 

Untuk mengetahui cara 

subjek menilai peluang 

dirinya melalui analisis 

SWOT 

Bagaimana subjek 

memanfaatkan peluang dan 

meminimalisir ancaman 

yang ada pada dirinya untuk 

bermasyarakat nantinya? 

Apakah subjek memiliki 
kegiatan yang membuatnya 

bahagia? 

 

 

Untuk mengetahui 

penilaian diri subjek 

terhadap kekuatan dan 

keaslian identitas serta 

cara bersosialisasi 

dengan orang lain 

Apakah jati diri yang 

dimiliki subjek 

mempengaruhi kesehatan 

mentalnya? 

Apakah Subjek memiliki 

rencana atau berkomitmen 

untuk mencapai tujuan ? 
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D. Verbatim Wawancara 

 

Transkrip hasil wawancara Subjek  

 Wawancara dilakukan dengan subjek UR. Subjek UR lahir di Kalimantan 

Tengah dan tinggal di Kota K. Saat ini subjek UR berusia 23 Tahun, subjek UR 

bekerja serabutan. Ia menjadi penggiat gay saat masih duduk dibangku SMP.  

Nama   : UR 

Usia   : 23 

Jenis Kelamin  : Laki-Laki 

Hari/Tanggal : Rabu, 13 Juli 2022 

Waktu  : 11.30-Selesai WITA 

Lokasi  : Klinik Pratama Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Banjarmasin 

Keterangan : Subjek/S (Tulisan miring, italic) 

    Peneliti/P (Tulisan tegak. normal) 

 

Ba

ris 

S/P URAIAN KODING 

1 P Assalamu’alaikum. Wr.wb. selamat siang. Pembukaan 

B1-B50 
2 S Wa’alaikumussalam. Siang 

3       

4      

5      

6 

P Izin memperkenalkan diri. Saya Rizqiatul Khair, dipanggil 

Qia. Mahasiswi Psikologi Islam Universitas Islam Negeri 

Antasari Banjarmasin. Perihal ini, saya ingin melakukan 

penelitian mengenai Deskripsi Diri Narapidana Gay. 

7 S Iya. Dokter Yayuk kemaren ada menyampaikan. 

8      

9 

P Baik, apakah anda bersedia menjadi subjek pada penelitian 

Saya? 

10 S Iya, bersedia 

11    

12   

13 

P Sebelumnya, terimakasih banyak atas ketersediaannya 

dalam berpartisipasi pada penelitian ini. Silahkan diisi dulu 

biodatanya. 

14  S Ini, sudah selesai.  
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15    

16 

P Baik, terimakasih banyak. Bisakah Saudara menyebutkan 

data diri Saudara? 

17    

18   

19   

20    

21   

22 

S Bisa, nama saya ***** ***UR. Biasa dipanggil ***UR. 

Kelahiran 17 Januari 2000. Sekarang sudah umur 22 

tahun. Alamat rumah di Sei Lebo/Narahan Kapuas 

Kalimantan Tengah. Saya seorang muslim. Adapun 

pekerjaan swasta dan pendidikan terakhir SMP. saya juga 

masih lajang. 

23 P Saudara berasal dan asli orang mana? 

24 

25 

26 

27 

S Saya orang Dayak Marabahan. Ayah saya berasal dari 

Dayak dan ibu dari Marabahan. Ketika ayah menikah 

dengan ibu, ibu ngikut ayah ke Kapuas dan kebetulan, 

banyak orang Marabahan yang pindah kesana.  

28 P Apakah Saudara seorang muslim yang taat? 

29 

30 

31 

32 

S Perihal ini, saya merasa bahwa saya bukan seorang 

muslim yang taat. Ayah saya pindahan dari agama lain, 

jadi bisa  dibilang saya tidak mengenal Islam secara 

dalam. Yaaa paling saya sholat dan ngaji..  

33 

34 

P Bisakah Saudara menceritakan latar belakang Saudara 

secara singkat? 

35 

36 

37 

38  

S Latar belakang ya.. saya merasa masa kecil saya kurang 

kasih sayang. Ayah saya meninggal waktu saya masih kecil 

dan saya mempunyai dua adik yang mana perhatian ibu 

saya lebih tertuju kepada adik-adik saya dari pada saya. 

39 P Apakah Saudara ingat kapan ayah Saudara meninggal? 

40 

41 

S Saya lupa tepatnya kapan, yang jelas saya masih berada 

di sekolah dasar. 

42 

43 

P Apa yang Saudara rasakan ketika perhatian Ibu Saudara 

lebih tertuju kepada adik-adik saudara? 

44 

45 

46 

47 

48 

S Sedih tentunya, karenakan.. masa-masa itu memang anak-

anak butuh perhatian dari orang tua dan ada rasa kecewa 

juga terhadap Ibu saya. Karena saya yang tertua, jadi 

perhatian Ibu lebih tertuju kepada adik, akan tetapi saya 

tetap merasa sedih dan kecewa 

49 P Apa yang Saudara kerjakan setelah lulus dari SMP? 
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50 S Saya merantau ke Banjarmasin untuk mencari pekerjaan 

51 P Bagaimana Saudara mengenal dunia Pelangi (gay)?  Factor yang 

mempengaru

hi perilaku 

gay B51-

B210 

52 S Dari sosial media, lebih tepatnya aplikasi…  

53 P Aplikasi? Bagaimana cara kerjanya aplikasi tersebut? 

54 

55 

56 

57 

58 

59 

60 

S Aplikasi itu bernama “Walla” nah dalam aplikasi ini kita 

bisa melacak keberadaan orang-orang yang 

menggunakannya. Misal, 5 km dari tempat kita membuka 

aplikasi… disana juga memuat seperti status dan identitas 

seksual kita. Misal, ada seseorang gay cuman tipe dia ini, 

eh lebih tepatnya sih peran ya bahasanya…. Ini 

menggambarkan aktivitas seksual dia sebagai gay. 

61 P Ada berapa peran dalam aktivitas seksual gay? 

62 S Ada 5, itu yang saya ketahui 

63 

64 

P Apakah Saudara mengingat apa-apa saja pembagiannya? 

Bisa Saudara sebutkan dan jelaskan secara ringkas? 

65 

66 

67 

68 

69 

70 

71 

72 

73 

74 

75 

76 

77 

78 

79 

80 

81 

S Ya.. saya ingat. Ada yang namanya Top, Vers Top, Vers, 

Vers Bottom, Bottom. Top itu berperan sebagai pemberi 

penetrasi atau ringkasnya sebagai laki-lakinya. Vers Top 

itu lebih sering berperan sebagai Top namun iya juga 

mampu dan terbuka untuk berperan sebagai Bottom. Vers 

ini bisa berperan menjadi laki-laki dan perempuan. 

Adapun Vers Bottom, lebih sering berperan sebagai 

Bottom atau perempuannya, namun Ia juga terbuka dan 

mampu untuk menjadi Top. Terakhir ada Bottom, Ia 

berperan sebagai perempuan. Untuk memudahkan.. 

anggaplah Top ini 100% berperan sebagai laki-laki, Vers 

Top ini 75% sebagai laki-laki dan 25%nya sebagai 

perempuan. Kalo Vers 50% sebagai laki-laki dan 50% 

sebagai perempuan. Vers Bottom ini 75% sebagai 

perempuan dan 25%nya sebagai laki-laki. Bottom 100% 

perempuan. Yaaa kira-kira seperti itu yang saya ketahui 

mengenai peran dalam aktivitas seksual gay 

82 

83 

P Apa yang dimaksud dengan sebagai laki-laki dan sebagai 

perempuan? 

84 

85 

86 

S Jadi gini, dalam hubungan seksual atau hubungan badan, 

tidak mungkin pedang ketemu pedang (sambal 

memperagakan jari telunjuk bertemu telunjuk) maka dari 
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87 

88 

89 

90 

itu, kami sebagai gay melakukan Lelaki Seks Lelaki (LSL) 

melalui dubur atau lubang pantat. Naah.. si penerima 

penetrasi inilah yang disebut dengan perempuan dalam 

aktivitas gay. Dan saya berperannya sebagai Top 

91 

92 

P Apakah ada kesamaan atau perbedaan antara gay dengan 

bencong atau transpuan? 

93  

94  

95 

96  

97 

98 

99 

100

101

102

103 

104

105

106

107

108 

S Beberapa bencong memang menyukai lelaki atau sesama 

jenis dan ini memiliki kesamaan antara gay yang memang 

penyuka sesama jenis. Akan tetapi beberapa bencong 

hanya berperilaku atau berpenampilan sebagai wanita 

namun masih memiliki ketertarikan terhadap lawan jenis, 

hal ini bisa terjadi karena tuntutat pekerjaannya atau yang 

lainnya. Sedangkan gay, mereka berpenampilan 

sebagaimana lelaki tulen pada umumnya. Bahkan ada juga 

gay yang memiliki tubuh yang kekar. Selain itu, pernah 

terjadi yaa ada lah di sebuah daerah, tempat gym, nah 

disitu terdapat kumpulan para gay, kalo siang-siang 

mungkin seperti gym pada umumnya. Akan tetapi tempat 

itu berubah ketika sudah malam.  Mengenai bencong dan 

gay tadi, bisa dibilang memang ada beberapa kesamaan 

namun ada juga terdapat perbedaan diantaranya 

keduanya. 

109

110 

P Apa faktor penting yang membuat Saudara berperilaku 

sebagai gay 

111

112

113

114

115

116

117

118

119

120

121

122 

S Ini agak sedikit panjang ya.. berawal dari sekitaran kelas 

6 SD. Sekitar tahun itu, kan ada hp jadul.. nah, saya sering 

main game di hp itu, terus banyak iklan-iklan yang muncul 

atau lewat ketika sedang bermain game. Awalnya memang 

tidak saya hiraukan, lama-kelamaan saya penasaran 

dengan iklan tersebut, iklan yang sama maksud adalah 

iklan pornografi sesama jenis. Lalu saya klik dan saya 

tontonlah video dalam iklan itu, saya menikmati dan terus 

menonton apabila iklan tersebut muncul lagi. Mungkin 

semuanya berawal dari sini, akan tetapi hal ini tidak 

membuat saya serta merta langsung berpindah haluan 

menjadi penyuka sesama jenis….  

123 P Apakah ada faktor lainnya? 

124 S Ya. Bisa dibilang beberapa lah..  
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125 P Bisakah Saudara menceritakannya? 

126  

127

128

129

130

131 

132

133

134

135

136

137

138

139 

S Tentu.. saya mempunyai pacar perempuan… ini ketika 

saya beranjak remaja atau SMP, saya sayang kepadanya, 

tapi akhirnya dia meninggalkan saya dengan menikahi 

orang lain. Disini saya merasa dikhianati. Walau 

dikhianati saya tidak membenci wanita. Kemudian, saya 

kembali memiliki pacar wanita, namun kejadian yang 

sama terulang lagi, lagi-lagi saya ditinggal kawin dan dia 

lebih memilih orang lain dibandingkan saya. Hal ini 

membuat saya kecewa terhadap perempuan. Dua kejadian 

ini berada dalam waktu yang hampir berdekatan, sekitar 2 

atau 3 bulanan, saya lupa tepatnya kapan. Terlebihkan, 

saya juga merasa kecewa terhadap ibu saya, karena 

merasa kurang diberi kasih sayang. Hal ini menambah 

“trauma” saya menjalani hubungan dengan lawan jenis 

atau sesama jenis 

140

141 

P Apakah ada penyebab lainnya yang membuat Saudara 

memantapkan diri untuk menyukai sesama jenis 

142

143

144

145

146

147

148 

S Kekecewaan saya terhadap ibu saya, bisa dibilang karena 

kurangnya sosok dan kasih sayang dari ayah ya… juga, 

kan saya setelah kejadian ditinggal nikah, saya bermain 

aplikasi itu… jadi saya awalnya coba-coba menggunakan 

aplikasi itu dan menirukan apa yang dilakukan 

penggunanya. Pada akhirnya saya menjadi salah satu dari 

mereka.  

149

150 

P Apakah teman-teman lingkungan rumah anda juga 

memiliki identitas seksual gay? 

151

152

153

154

155

156

157 

S Kalo mereka aman saja bahkan mereka tidak mengetahui 

bahwa saya seorang gay. Lingkup gay ini hanya diaplikasi 

dan kami akan ketemu jika ada yang mengajak untuk 

ketemu atau melakukan LSL. Ketika saya merantau ke 

Banjarmasin, ternyata saya juga memiliki teman sesama 

gay disini, jadi yaaa bisa dibilang saya punya banyak 

teman gay disini. 

158

159

160 

P Saya akan urutkan faktor yang menjadi sebab anda 

memiliki identitas seksual yang berbeda dari kebanyak 

orang, silahkan Saudara koreksi jika ada kekeliruan 

161 S Ya.. bisa 
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162

163

164

165

166

167 

P Ketiadaan figur ayah dan kurangnya kasih sayang dari Ibu, 

terpaparnya iklan pornografi gay pada usia muda, ditinggal 

nikah oleh pacar, serta faktor media sosial khususnya 

aplikasi, menjadikan Saudara yakin untuk memilih 

menyukai sesama jenis. Apakah benar begitu, Saudara? 

168

169 

S Ya, benar. Terlebih sejauh ini, pasangan gay saya tidak 

pernah menyakiti saya 

170

171 

P Bagaimana Pengalaman Saudara ketika menjadi seorang 

gay? 

172

173

174

175

176

177 

S Gimana ya pengalamannya.. yang jelas tadi, saya tidak 

pernah disakiti oleh pasangan gay saya, beberapa kali 

saya juga memiliki pacar laki-laki yang didapat dari 

aplikasi tersebut. Bukan hanya pacar, terkadang saya juga 

melakukan “hubungan satu malam” dengan lelaki random 

yang saya temui di aplikasi itu.  

178

179 

P Bisakah Saudara jelaskan bagaimana “hubungan satu 

malam” itu? 

180

181

182

183

184

185

186

187

188

189

190

191 

S Hubungan satu malam itu, seperti wanita panggilan lah… 

cuman dalam konteks ini, ada yang meminta imbalan uang 

ada juga yang real mau sama mau tanpa imbalan apapun. 

Setelah malam itu berlalu pun, seperti tidak terjadi apa-

apa. Namun, ada juga yang dari hubungan satu malam itu, 

berlanjut jadi teman akrab atau pacar. Nah mungkin 

karena ini, kita sebut saja “jajan sembarangan” yaa.. kan 

gonta ganti pasangan.. saya memang memiliki pacar laki-

laki, tapi ketika putus saya kadang juga melakukan 

“hubungan satu malam” ini, mungkin karena ini, pada 

akhirnya saya terjangkit HIV. Awal diketahui stadium II, 

sekarang sudah stadium III 

192

193 

P Mohon maaf, apakah Saudara yakin, HIV tersebut 

ditularkan karena hal itu? 

194

195

196 

S Ya, saya sangat yakin 100% bahwa itulah penyebab saya 

terjangkit virus HIV. Karena banyak juga dari mereka 

yang bergonta-ganti pasangan sama seperti saya.  

197

198

P Kan sekarang Saudara berada di penjara laki-laki, yang 

mana penghuni disini laki-laki semua. Bagaimana Saudara 
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199

200 

mengatur perasaan Saudara dan bagaimana Saudara 

melihat warga binaan lain? 

201

202

203

204

205

206

207

208

209

210 

S Gini… saya memandang laki-laki, sama seperti kamu 

memandang laki-laki, ada rasa ketertarikan… apalagi 

dilihat.. misal, laki-laki nya walau berada di LP tetap 

bersih.. atau berotot… atau yang tinggi apalagi yang 

ramah terhadap kita, tentunya ada rasa ketertarikan 

kepada mereka… namun hal ini saya tepis, mengingat 

lingkungannya berbeda dari sebelumnya, kan tidak 

mungkin saya tiba-tiba mengatakan ke mereka bahwa saya 

suka kepada mereka. Nanti saya jadi bahan ejekan. Jadi 

ya… dilihat, dipendam dan dinikmati saja…. 

211 P Bagaimana Saudara menggambarkan diri Saudara saat ini? Aspek Citra 

Diri (Self-

Image) 

B211-B269 

212

213

214

215

216

217

218 

S Saya merasa bersalah atas apa yang telah saya lakukan. 

Baik tentang orientasi seksual saya maupun tentang 

kesalahan yang saya lakukan sampai membuat saya 

dipenjara. Saya juga merasa bahwa saya berbeda dengan 

kebanyakan orang dalam hal orientasi. Saya juga merasa 

sakit, bukan hanya karena positif HIV, terkurung di lapas 

membuat saya awalnya merasa terpuruk dan stress. 

219

220 

P Apa saja sifat, karakteristik, atau peran yang Saudara 

rasakan paling mencerminkan diri Saudara?  

221

222

223

224

225

226

227

228

229

230

231 

S Saya merasa bahwa sifat yang paling mencerminkan diri 

saya adalah sensitif, tertutup, dan kuat menahan rasa. 

Karakteristik saya mungkin terlihat tenang di luar, tapi 

banyak pergolakan batin yang tidak ditunjukkan. Saya 

juga sering merasa harus memainkan peran ganda, 

sebagai tahanan yang harus tegar dan mengikuti aturan 

dan sebagai seseorang yang memiliki orientasi seksual 

gay, seringkali tidak bisa saya ungkapkan dengan jujur. 

Saya merasa peran saya lebih banyak sebagai 'penyesuai', 

berusaha menyesuaikan diri dengan lingkungan yang 

sering tidak menerima siapa saya sebenarnya. 

232

233 

P Bagaimana perasaan saudara tentang orientasi seksual 

Saudara? 

234

235

236

237

S Perasaan saya tentang orientasi seksual saya campur 

aduk. Saya menyadari bahwa ini merupakan bagian dari 

diri saya sejak lama dan saya tidak mengindahkan 

perasaan ini terhadap laki-laki. Namun, disisi lain, saya 
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238

239 

tidak ingin orang-orang terlebih keluarga saya 

mengetahui bahwa saya seorang penyuka sesama jenis.  

240

241 

P Apakah ada perbedaan dalam cara Saudara melihat diri 

sendiri sebelum dan sesudah coming out? 

242

243

244

245

246

247

248

249

250

251

252 

S Ya. Terdapat perbedaan. Sebelum saya membuka 

identitas, saya merasa hidup dalam kebohongan, menutupi 

siapa dan orientasi seksual saya sebenarnya, kadang saya 

juga merasa tertekan dengan selalu membohongi orang 

sekitar. Akan tetapi saya juga takut jika orang-orang 

mengetahui identitas seksual saya. Setelah coming out, 

walau beberapa hal buruk datang, seperti positif HIV, hal 

ini terasa berat. Namun saya mulai sedikit demi sedikit 

jujur terhadap diri sendiri. Hal ini membawa pengaruh 

baik terhadap saya dikarenakan Dokter dan pegawai 

Lapas membantu dan mendukung untuk kesembuhan saya.  

253

254

255 

P Bagaimana reaksi orang-orang terdekat Saudara (keluarga, 

teman) mempengaruhi pandangan Saudara terhadap diri 

sendiri?  

256

257

258

259 

S Karena yang mengetahui identitas seksual saya hanya 

dokter dan pegawai lapas, syukurnya mereka memahami 

dan dari merekalah saya mulai belajar bahwa saya masih 

mempunyai nilai dan layak untuk dihargai.  

260

261

262 

P Apakah Saudara pernah merasa stigma atau penolakan 

yang membuat Saudara meragukan diri sendiri? 

Bagaimana Saudara menghadapinya? 

263

264

265

266

267

268

269 

S Saya tidak pernah mengalami stigma atau penolakan dari 

orang-orang karena tidak ada yang mengetahui bahwa 

saya seorang gay. Identitas ini terbongkar karena saya 

positif terjangkit HIV. Terkadang saya juga 

membayangkan bagaimana seandainya orang-orang 

mengetahui bahwa saya seorang gay, saya takut akan 

penolakan serta diskriminasi yang saya hadapi nantinya.  

270 P Bagaimana Saudara ingin orang lain melihat Saudara? Aspek Diri 

Ideal (Ideal 

Self) B270-

B331 

271

272

273

274

275 

S Tentunya saya ingin dilihat sebagai individu normal pada 

umumnya, juga dinilai sebagai pribadi yang tulus, kuat 

dan konsisten dalam nilai-nilai saya. Bukan hanya seorang 

gay, tetapi sebagai individu dengan kontribusi dan empati 

terhadap sesama.  
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276

277 

P Apa harapan terbesar Saudara terhadap diri sendiri di masa 

depan, baik sebagai individu maupun sebagai seorang gay? 

278

279

280

281

282

283

284

285

286

287

288 

S Memulai lembaran baru, merubah segala kebiasaan 

negatif yang sering dilakukan menjadi kebiasaan positif 

guna meningkatkan kualitas hidup saya. Ketika keluar dari 

lapas, saya berharap mendapat pekerjaan. Terlebih, saya 

berharap dan mencoba untuk tidak tertarik dengan sesama 

jenis apalagi sampai melakukan LSL (lelaki seks lelaki), 

saya juga berusaha untuk menyukai dan kembali tertarik 

kepada wanita. Terlepas dari semua itu, walaupun sulit, 

saya sangat berharap bahwa virus yang menyebar di tubuh 

saya segera hilang dan menjadi seseorang yang lebih 

sehat dari sebelumnya.  

289

290

291 

P Apakah Saudara memiliki gambaran tentang diri ideal 

yang berbeda dari citra diri Saudara saat ini? Jika ya, apa 

perbedaannya? 

292

293

294

295

296

297

298

299

300

301

302

303

304

305 

S Sedikit berbeda. Diri ideal saya lebih berani untuk keluar 

dari zona nyaman, menghadapi tantangan tanpa terlalu 

banyak keraguan. Menjadi lebih vocal, tidak ragu untuk 

menyuarakan pendapat, pandangan maupun perasaan, 

lebih percaya pada kapasitas diri sendiri, meningkatkan 

kepercayaan diri dan pengakuan terhadap potensi pribadi. 

Citra diri saya, belum berani mengambil risiko, saya juga 

belum terbiasa dan belum cukup nyaman untuk 

menyuarakan pikiran dan perasaan saya secara terbuka. 

Saya cenderung untuk menghindari konflik yang 

menentang secara sosial. Akan tetapi, dalam proses ini 

saya menyadari bahwa saya perlu proses yang panjang 

dan menyadari adanya ruang untuk tumbuh dan 

berkembang menuju lebih baik lagi. 

306

307 

P Apa nilai atau kualitas yang ingin Saudara kembangkan 

dalam diri Saudara? 

308

309

310

311

312

313

314 

S Ingin menjadi seseorang yang yang berani dari sekarang, 

memiliki ketegasan, rasa percaya diri dalam berbagai 

situasi sosial. Berkeinginan untuk lebih disiplin lagi dalam 

menjaga keseimbangan hidup saya baik dalam hal 

orientasi dan sosial. Saya ingin menyuarakan betapa 

berisiko hubungan sesama jenis agar tidak ada individu 

yang mengalami atau terjangkit penyakit seperti saya. 
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315

316 

P Bagaimana Saudara membayangkan hubungan sosial dan 

profesional Saudara ke depan? 

317

318

319

320

321

322

323  

324 

S Tanpa toksik dan penuh dengan empati, terbuka, adanya 

kejujuran dan menjalani komunikasi dua arah, saling 

mendukung, percaya dan memiliki dorongan untuk tumbuh 

bersama. Memiliki hubungan yang menerima 

keberagaman dan menghormati perbedaan, mengingat 

saya pernah tertarik dengan sesama jenis. Saya juga 

berharap bahwa latar belakang atau jati diri tersebut tidak 

menjadi penghalang melainkan sebuah nilai tambah.  

325

326 

P Apakah ada tantangan yang Saudara rasakan dalam 

mencapai diri ideal Saudara? 

327

328

329

330

331 

S Ada, mengelola rasa takut, penolakan dan diskriminasi 

yang masih terbayang, saya juga masih memiliki rasa 

kurang percaya diri. Tapi saya akan terus berusaha 

menghadapinya dengan dukungan yang saya dapatkan, 

refleksi diri, serta pertumbuhan pribadi secara positif.  

332

334 

P Seberapa besar Saudara merasa menerima diri Saudara apa 

adanya? 

Aspek Harga 

Diri (Self-

Esteem) 

B332-B387 
335

336

337

338 

S Saya berada dititik 90% menerima diri sendiri. Saya 

berdamai dengan diri sendiri dan menerima segala 

konsekuensi atas apa yang telah saya lakukan. Saya ingin 

hidup damai dengan mengubah identitas seksual saya.  

339

340 

P Apa yang membuat Saudara merasa bangga atau percaya 

diri sebagai seorang gay? 

341

342

343

344

345

346

347

348

349

350 

S Saya kesulitan untuk merasa bangga, percaya diri sebagai 

seorang gay. Pikiran akan stigma dan tekanan saja sudah 

menghantui saya dan membuat saya merasa terasingkan 

serta kurang dihargai. Saya meragukan diri sendiri untuk 

membangun hubungan yang bermakna atau memberikan 

makna dalam hidup saya, karena saya merasa bahwa 

identitas saya selalu menjadi beban yang membatasi 

kesempatan dan pengakuan dari orang lain. Perasaan itu 

membuat saya sering merasa rendah diri dan terisolasi. 

Terlebih saya memang sudah terisolasi di ruang batu.  

351

352 

P Apakah ada momen atau pengalaman tertentu yang 

meningkatkan atau menurunkan rasa percaya diri Saudara? 
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353

354

355

356

357

358

359

360 

S Rasa kepercayaan diri saya muncul ketika saya bersama 

dengan teman sesama gay, karena kami berada di lingkup 

yang sama dan disana saling menerima keadaan masing-

masing. Akan tetapi, hal ini berubah ketika saya memasuki 

penjara, dimana saya memiliki kecemasan akan stigma 

dan penolakan para narapidana lain, syukurnya sampai 

saat ini, yang mengetahui identitas seksual saya hanya 

kalangan pegawai dan dokter lapas.  

361

362 

P Bagaimana Saudara mengatasi kritik atau penolakan dari 

lingkungan sekitar? 

363

364

365

366

367

368 

S Sejauh ini saya hanya berperang dengan pikiran negatif 

saya sendiri. Tidak ada yang benar-benar mengkritik saya 

terkait identitas seksual. Akan tetapi saya tetap merasa 

dijauhi para napi lainnya dikarenakan saya positif HIV. 

Saya sepenuhnya sadar akan keterpinggiran tersebut 

karena mereka hanya menjadi diri agar tidak tertular HIV.  

369

370 

P Apa peran dukungan sosial (teman, komunitas, keluarga) 

dalam membangun harga diri Saudara? 

371

372

373

374

375

376

377

378

379

380 

S Saya merasa sangat didukung oleh teman dan komunitas 

gay. Akan tetapi ketika saya berada di lapas dan terisolasi 

disini, saya tidak banyak merasakan dukungan sosial, baik 

dari teman, keluarga maupun teman sesama gay. Saya 

sering merasa sendirian dan berpikir negatif tentang 

pandangan orang lain terhadap saya, terkadang hal ini 

membuat saya merasa sulit untuk membangun keyakinan 

bahwa saya layak atau berharga. Adapun sekarang, saya 

merasa pegawi lapas dan dokter dapat membantu saya 

membangun harga diri yang lebih baik lagi.  

381

382 

P Bagaimana Saudara menjaga kesehatan mental dan 

emosional Saudara dalam menghadapi tekanan sosial? 

383

384

385

386

387 

S Saya tidak mendapatkan tekanan sosial, tekanan tersebut 

hanya ada didalam pikiran saya. Disamping itu, saya hanya 

merasa bahwa teman sesama warga binaan hanya terkesan 

memandang heran kepada saya perihal saya tertular HIV 

stadium II dan sekarang stadium III. 

389  

390 

P Bisakah anda ceritakan kehidupan anda di dalam Lapas 

serta bagaimana awal mulanya anda terjerat hukum? 
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391  

392  

393  

394  

395  

396  

397 

S Kan saya pekerja lepas. Sedangkan hidup memerlukan 

uang saya merasa kekurangan uang yang mana pada 

akhirnya mendorong saya untuk melakukan pencurian, 

saya mencuri sepeda motor. Lalu ketahuan dan saya 

langsung di proses. Pada akhirnya saya divonis dengan 

masa tahanan 18 bulan. Sebelum berada di sel batu. Saya 

aktif menjalani serangkaian kegiatan di lapas. 

Kehidupan di 

Lapas B389-

B451 

398  

399 

P Sekarang  Saudara sudah menjalani berapa bulan masa 

tahanan? 

400  

401  

402   

403  

404   

405  

406  

407  

408  

409  

410  

411  

412  

413  

414  

415  

416  

417  

418  

419  

S Bulan 8 sudah 6 bulan. Awalnya saya memang sekamar 

dengan Warga binaan lainnya, satu kamar ada 80 orang. 

Setiap warga binaan baru pasti di tes kesehatannya, kami 

melalui berbagai rangkaian tes kesehatan dan bertahap. 

Ketika hasil keluar, dokter memanggil saya dan 

mengatakan “apakah saya seorang gay?”. Saya sangat 

terkejut, namun beliau melanjutkan “kamu positif 

terjangkit HIV, sekarang sudah memasuki stadium II”. 

saya yang langsung tertunduk dan mengiyakan bahwa 

saya seorang gay. Setelah itu,, dokter juga mengatakan 

bahwa “kemungkinan besar penularan ini disebabkan 

karena kamu bergonta ganti pasangan. Terlebih kalian 

melakukannya lewat dubur, yang mana dubur itu salah 

satu tempat di dalam tubuh manusia yang paling banyak 

bersarang penyakit dan sangat rentan untuk menularkan 

berbagai penyakit” beliau berkata kurang lebih seperti itu. 

Tentunya saya tidak bisa mengelak lagi. Namun biasanya, 

dokter memberi motivasi dan menyarankan saya untuk 

jangan lupa minum obat setiap harinya. Setelah kejadian 

itu, saya pun ditempatkan di sel batu.  

420 P Bagaimana perasaan Saudara setelah berada di sel batu? 

421  

422  

423  

424  

425  

426  

427  

428  

429  

430  

S Wah, kalo ini cukup membuat saya terkejut ya, pasalnya, 

sebelumnya saya berada di sel normal, terkumpul dengan 

banyak orang dan ramai. Sel batu benar-benar tertutup, 

hanya ada satu ventilasi, itupun berfungsi untuk ngasih 

makanan ke dalamnya. Disana sangat gelap dan tidak ada 

cahaya matahari yang masuk. Sel nya hanya sebatas 

ruangan panjang, ada kloset di dalamnya dan tidak ada 

barang apapun kecuali yaa tadi, satu kloset. Cahaya alami 

dari matahari tidak ada di dalam sel batunya. Jadi saya 

tidak bisa membedakan malam dan siang. Hanya suara 



195 

 

 

 

431  

432  

433  

434  

435  

436   

437  

438   

439  

440  

441

442  

443  

444  

445  

446  

447  

448  

449 

450  

451 

azan yang dapat atau yang saya gunakan untuk 

membedakan waktu, kalo jarak adzannya dekat.. “oh 

berarti tadi waktu magrib dan sekarang isya” yaa saya 

pikir begitu lah… di dalam sel juga tidak bisa melakukan 

banyak gerak karena ruangannya cukup sempit. Karena 

terkurung di sel batu, jadi kegiatan-kegiatan yang ada di 

lapas tidak bisa saya ikuti. Hanya berada di sel batu. 

Terlebih… saya tidak pernah mendapatkan kunjungan dari 

keluarga maupun teman saya, ini membuat saya hanya 

berdiam diri di sel batu. Keluar sel pun, hanya untuk 

keperluan seperti mengambil obat ke klinik… dan seperti 

sekarang, melakukan wawancara. Dalam hal ini, mungkin 

terdapat banyak sisi kelam atau ketidaknyamanan di diri 

saya, tapi saya juga mendapatkan semacam kesadaran dan 

merenungi bahwa semua yang telah saya lakukan itu 

sebuah kesalahan dan tidak ingin mengulanginya lagi, 

baik kesalahan mencuri maupun menyukai sesama jenis. 

Saya ingin menjadi pribadi yang lebih baik lagi. Karena 

bisa dibilang bahwa saya sudah kapok dengan hukum 

sosial, dipenjara dan di sel batu juga akibat dari LSL yang 

saya lakukan, yaitu terjangkit HIV. 

452  

453  

454  

455  

P Baiklah, saya rasa sesi wawancara ini sudah cukup. 

Terimakasih banyak atas waktu dan kesempatannya. Saya 

sangat antusias pada wawancara ini. Disamping ini saya 

juga berharap dapat mendengar kabar baik Saudara.  

Penutup 

B452-B458 

456  S Iya, terimakasih banyak atas doanya. 

457  P Sekian, assalamu’alaikum. Wr. Wb  

458 S Wa’alaikumussalam. 
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Baris I/P Uraian Koding 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

P 

 

 

I 

P 

 

 

 

I 

P 

 

 

I 

Assalamu’alaikum. Wr. Wb 

Selamat Siang Bu, mohon maaf mengganggu 

waktu sampean Bu. 

Wa’alaikumussalam. Siang. Iya ada apa, Nak? 

Izin, Bu. Tadi pagi saya sudah melaksanakan 

wawancara bersama subjek, Bu. Sekarang, saya 

izin meminta waktu Ibu untuk wawancara 

seputar subjek? 

Iya boleh. Oh bagus, gimana wawancaranya, 

Nak lancar? 

Alhamdulillah, lancar. Terimakasih 

sebelumnya, Bu. 

Izin bertanya, Bu. Bagaimana cara subjek 

berkomunikasi dengan orang lain? 

Alhamdulillah ya Nak, si ***UR ini untuk 

berkomunikasi dengan orang itu bagus aja.. 

baik secara lisan maupun bahasa tubuh, kata- 

kata maupun kisah yang disampaikan nya pun, 

mudah dipahami oleh pendengar, termasuk 

saya. 

Pembukaan I : 

B1-B4 

 

Persetujuan 

Penelitian I 

UR: B5-B10 

 

 

 

Pertanyaan 

terkait citra 

diri : B11-B28 
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21 

22 

23 

24 

25 

26 

27 

28 

29 

30 

31 

32 

33 

34 

35 

36 

37 

38 

39 

40 

41 

42 

43 

44 

45 

46 

47 

48 

49 

50 

51 

52 

53 

54 

55 

56 

57 

58 

59 

60 

61 

62 

63 

64 

P 

I 

 

 

 

P 

I 

 

 

 

 

 

P 

I 

Apa saja hambatan yang dihadapi subjek ketika 

berkomunikasi dengan orang lain? 

Mungkin bukan hambatan ya.. lebih tepatnya 

.... si ***UR ini terjangkit HIV, jadi ia tidak 

mengatakan penyebab terjangkit HIV. Kalo 

penyebab dia masuk Lapas atau pembahasan 

lain, ia terbuka aja ke teman sesama WB 

(Warga Binaan) nya. 

Seberapa terbuka subjek ketika bersosialisasi 

dengan orang lain? 

Selain masalah orientasi seksualnya, ya.   Ia 

terbuka saja... tentang pengalaman hidupnya, 

pekerjaan yang dilakoninya sebelum ia masuk 

LP dan atau.... perbuatan apa yang telah 

menjerumuskannya hingga ia berakhir di 

Lapas. Juga... caranya mendengarkan orang 

lain berbicara pun, penuh perhatian. 

Bagaimana cara subjek memandang dirinya 

dengan segala kondisi dan keadaan yang 

dimiliki? 

Waktu awal-awal, ketika ***UR dipanggil ke 

Klinik untuk memberitahukan fakta bahwa ia 

positif HIV. Saya masih ingat, dengan 

pandangan negatif dia memandang dirinya. 

Saya juga bertanya kepadanya apakah dia 

seorang gay dan disitu, dia dengan jujur 

berkata bahwa ia adalah gay. Dia mengkritik 

dirinya sendiri, menyalahkan dan merasa tidak 

cukup baik sehingga menyebabkannya 

terinfeksi HIV. 

Makin kesini, syukurnya ***UR telah berhasil 

merubah pola pikir yang negatif menjadi 

positif. Hal ini tentunya dengan pembuktian 

bahwa ia, tidak pernah telat minum obat dan 

periksa kesehatannya di Klinik, mencari info 

terkini tentang perkembangan HIV di Indonesia 

melalui bertanya-tanya ke petugas Klinik. 

Sekarang ***UR berada di sel batu, yang mana 

gerak dan tempatnya pun terbatas, tetapi hal ini 

tidak menjadikannya bermalas-malasan karena 

ia juga berolahraga walau yang ringan-ringan. 

Ya... bisa dibilang, dia mampu mengambil ibrah 

dari apa yang telah terjadi di hidupnya, baik itu 

kondisi maupun keadaannya sekarang. 

 

 

 

 

Pertanyaan 

terkait Diri ideal 

: B29-B74 
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66 
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P 

I 

Dengan adanya kritikan, apakah subjek 

berusaha memperbaiki serta membina dirinya 

sendiri? 

Ya. Dia selalu berusaha memperbaiki diri 

dengan segala kritikan-kritikan yang telah 

diterimanya. Dia juga menyadari bahwa apa 

yang telah dilakukannya selama ini salah, baik 

perbuatannya yang melanggar hukum, maupun 

orientasi seksualnya yang berbeda dari 

kebanyakan orang. 

Apakah subjek menerima kelebihan dan 

kekurangan yang ada pada dirinya? 

***UR sedang dalam proses menerima 

kelebihan dan kekurangannya. Dia juga masih 

belajar untuk mencintai diri sendiri dengan 

segala  kekurangannya.  Walau  sebelumnya, 

***UR benar-benar terpukul akan kabar 

positifnya HIV. Sepenuhnya, ***UR menyadari 

bahwa pelanggaran yang dilakukannya yang 

menyebabkannya masuk LP menurunkan 

kualitas dirinya sendiri. 

Bagaimana subjek memanfaatkan peluang dan 

meminimalisir ancaman yang ada pada dirinya 

untuk bermasyarakat nantinya? 

Kan di LP, ada beberapa program dan 

pembinaan  yang  khususnya untuk   WB. 

Sebelum  dipindah   ke  sel  batu,  mungkin 

beberapa program tersebut dijadikan ***UR 

sebagai peluang.  Sebenarnya  jika  terus 

ditekuni,   program-program  tersebut dapat 

membantu WB baik ***UR maupun yang lain 

mengasah skill mereka dan bermanfaat ketika 

mereka sudah tidak menjadi narapidana lagi. 

Dengan   adanya   ***UR   mengikuti 

perkembangan informasi apalagi   

yang berhubungan dengan HIV, hal ini 

termasuk dalam meminimalisir ancaman yang 

ada pada dirinya. Selain itu, tetap tenang dan 

berpikir jernih dapat membantu ***UR juga 

dalam meminimalisir ancamannya. 

Apakah subjek memiliki kegiatan yang 

membuatnya bahagia? 

Beberapa waktu yang lalu, perawat di Lapas 

memberikan beberapa buku untuk ***UR untuk 

dibawa ke sel. Hal ini dilakukan pegawai 

karena  di  sel  batu  tersebut  tidak  ada 

 

 

 

 

 

Pertanyaan 

terkait Harga diri 

: B75- B157 
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narapidana lain selain ***UR, ringkasnya ia 

terisolasi disana. Jadi, dengan adanya 

pemberian  buku  dari  pegawai  membantu 

***UR keluar dari rasa bosan dan membuatnya 

bahagia. 

Apakah jati diri yang dimiliki subjek 

mempengaruhi kesehatan mentalnya? 

Semakin banyak orang yang mengetahui 

kelemahan ***UR terkait hal-hal yang 

menjadikannya narapidana atau terkait 

orientasi seksualnya, semakin banyak tekanan 

sosial, diskriminasi dan prasangka orang- 

orang terhadap si ***UR, ini mungkin dampak 

negatif yang akan mempengaruhi kesehatan 

mentalnya. Perlu diingat bahwa hal-hal itu 

hanya mempengaruhi ***UR dari luar atau 

eksternal, bukan dari diri individu ***UR 

sendiri. Hal tersebut pun tidak menjadi masalah 

selama ***UR tidak terpengaruh, yang 

terpenting adalah dari internal ***UR sendiri. 

Rasa percaya diri yang dimilikinya dapat 

sangat membantu untuk menstabilkan 

kesehatan mentalnya. Selain itu, kesejahteraan 

emosional ***UR juga berperan penting dalam 

kesehatan mentalnya. 

Apakah subjek memiliki rencana dan 

berkomitmen untuk mencapai tujuan? 

Si ***UR ini ya..... untuk rencana sendiri dia 

pernah bilang bahwa ketika keluar dari Lapas, 

ia ingin menjadi pribadi yang lebih baik lagi, 

bersikap jujur ketika ia telah bekerja serta tidak 

mencuri lagi. Selain itu, ia juga berencana 

untuk meninggalkan dunia pelanginya dan 

mencoba untuk mulai mencintai diri sendiri dan 

menyukai lawan jenis. Adapun hal-hal 

demikian, sebenarnya sudah ia terapkan sejak 

***UR mengetahui dan menerima bahwa ia 

benar-benar positif terinfeksi virus HIV. 

Adapun komitmennya, alhamdulillah... sejauh 

ini, apa yang telah diterapkannya tidak pernah 

dilanggarnya. Juga.... mudah-mudahan 

kedepannya, apalagi ketika ia telah 

meninggalkan Lapas rencana serta komitmen 

yang telah diterapkannya tidak akan pernah 

dinafikannya.  Semoga  ***UR  mendapat 
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pelajaran dari pengalaman-pengalaman hidup 

yang telah dilaluinya. 

Aaamiiin allahumma aaamiiiin. Semoga 

terkabul apa-apa yang telah Ibu doakan untuk 

subjek. 

Saya rasa wawancara mengenai subjek ***UR 

ini sudah lebih dari cukup untuk dituangkan 

kedalam penelitian saya, Bu. Saya sangat 

antusias dengan jawaban-jawaban yang telah 

Ibu berikan. 

Iya, Nak... sama-sama semoga bermanfaat ya 

buat kamu... 

Iya Bu. Terimakasih banyak atas waktu dan 

ketersediaan Ibu dalam membantu saya. Sekian 

Bu. 

Assalamu’alaikum. Wr. Wb. 

Wa’alaikumussalam. Wr. Wb 

 

 

 

 

 

Penutup 

I : B158-B172 



201 

 

 

 

 

E. Informed Consent Subjek Penelitian 

 



202 

 

 

 

 

F. Form Penilaian Profesional Judgment 1 

 



203 

 

 

 

 



204 

 

 

 

G. Form Penilaian Profesional Judgment 2 

 



205 

 

 

 

 



206 

 

 

 

 

H. Kartu Konsultasi Skripsi Dosen I 

 



207 

 

 

 

 



208 

 

 

 

 



209 

 

 

 

I. Kartu Konsultasi Skripsi Dosen II 

 



210 

 

 

 



211 

 

 

 



212 

 

 

 



213 

 

 

 



214 

 

 

 



215 

 

 

 



216 

 

 

 



217 

 

 

 



218 

 

 

 



219 

 

 

 



220 

 

 

 



221 

 

 

 



222 

 

 

 



223 

 

 

 



224 

 

 

 



225 

 

 

 



226 

 

 

 



227 

 

 

 



228 

 

 

 



229 

 

 

 



230 

 

 

 

J. Surat Ijin Penelitian 



231 

 

 

 

 

K. Surat Selesai Penelitian dari Tempat Penelitian 



232 

 

 

 

 

L. Foto Dokumentasi



232 

 

 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

Nama Lengkap : Rizqiatul Khair 

Tempat Tanggal Lahir : Banjarmasin, 29 September 2000 

Agama : Islam 

Kebanggsaan : Indonesia 

Status Perkawinan : Belum Menikah 

Alamat : Jl. Pekapuran A Rt. 20 No. 24 Kelurahan karang 

Mekar Kecamatan Banjarmasin Timur Provinsi 

kalimantan Selatan. Kode pos. 70234 

No. Hp/E-Email : 0851-5833-7472/ krizqiatul29@gmail.com 

Pendidikan : TK. Aisyiyah Bustanul Atfal. Lulus Tahun 2006 

  SDN karang Mekar 6. Lulus tahun 2012 

 

 

 Tsanawiyah Pon-Pen Al-Falah Puteri. Lulus tahun 

2016 

  MTS Al-Falah Puteri. Lulus tahun 1016 

  Aliyah Pon-Pes Al-Falah Puteri. Lulus tahun 2019 

  MA Al-Falah Puteri 2019 

  Strata-1 Psikologi Islam UIN Antasari 

Banjarmasin 

Oran Tua   

Ayah : Johansyah (alm) 

Pekerjaan : - 

Alamat : - 

Ibu : Rukiyah 

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga 

Alamat : Jl. Pekapuran A Rt. 20 No. 24 Kelurahan karang 

Mekar Kecamatan Banjarmasin Timur Provinsi 

kalimantan Selatan. Kode pos. 70234 

Jumlah Saudara : 4 bersaudara 

Pengalaman Organisasi : Pramuka. 2009-2012 

  Go Shin Jutsu Funakoshi Karate Do. 2015-2019 

  Resimen Mahasiswa (Menwa). 2019-2022 

  LDK Al-Ihsan. 2020-2021 

  Himpunan Mahasiswa Alumni Al-Falah 

(HIMMAH). 2021-2022 

  Ushura. 2021-2022 

  Banjarmasin, Juni 2025 

                                      Penulis 

 

mailto:krizqiatul29@gmail.com

